BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini memuat beberapa pembahasan diantaranya adalah: a.tinjauan tentang peranan ibu (tinjauan tentang ibu,  tinjauan tentang anak, peranan ibu terhadap anak usia 4-6 tahun), b.tinjauan tentang akhlak (pengertian akhlak,  sumber aklak, tujuan akhlak, macam-macam akhlak, dan metode penanaman akhlak).  yang akan diuraikan sebagai berikut:
A. Tinjauan Tentang Peranan Ibu
1.  Tinjauan Tentang Ibu

Ibu merupakan orang pertama yang memiliki hubungan dengan seorang anak. Karena ibu yang selalu bersama sang anak mulai dari anak tersebut di dalam kandungan, melahirkan, merawat, dan membesarkannya. Dalam rumah tangga, ibu memang menduduki peranan yang sangat strategis dalam pembentukan generasi dengan kepribadian yang utuh lahir batin baik intelektual maupun fisiknya. Ibu merupakan kunci bagi masa depan sang anak. Bagaiman warna generasi muda di masa mendatang, sangat tergantung pada kontribusi dan pola kerja kaum ibu masa kini. Ini sangat beralasan karena tanggung jawab ibu terhdap anak berlangsung sejak anak dalam kandugan. Islam mengajarkan agar anak yang dalam kandungan senantiasa mendapatkan asuhan sehingga menghasilkan keturunan yang baik, maka perawatan dan pendidikan harus dilakukan secara maksimal hinnga anak lahir. Begitu juga saat menyusui  anak, merupakan kerja fisik dan psikis yang berperan dan berpengaruh besar bagi pertumbuhan fisik, mental dan kepribadian anak.

Islam sangat menghormati wanita dan perintah ini turun langsung setelah turunnya perintah unutk menyembah dan percaya kepada keEsaan Allah. Allah telah membuat kebaikan terhormat bagi seorang ibu dan Dia mengusahakan hak ibu daripada hak ayah daripada hak ayah karena ibu telah memikul penderitraan dalam mengandung, melahirkan dan membesarkan anak-anaknya.
 Hal ini tersurat dalam Al Qur’an dalam ayatnya sebagai berikut :
وَوَصَيْنَا الإِ نْسَنَ بِِوَ لِِدَيْهِ حَمَلَتْهُ أُمُّهً وَهْناً عَلىَ وَهْنٍ وَفِصَلُهُ فِى عَامَيْنِ أََنِِِشْكُرْ لِِى وَلِوَ لِدَيْكَ إِلَّى  الْمَصِيرُ
Artinya :

’’Dan kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada kedua orang ibu bapaknya, ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah dan bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada kedua orang ibu bapakmu, hanya kepada Kulah kembalimu’’. 

(QS. Luqman : 14) 

Dalam hadits riwayat Abu Hurairah menegaskan sebagi berikut 
:
مَنْ أَخَقُّ النَّاس بِحُسْنِِ صَحَابَتِي قَا لَ أُمُّكَ قَا لَ ثُمَّ مَنْ قَا لَ أُمُّك قَا لَ ثُمَّ مَنْ َ قَا لَ ثُمَّ أُمُّك مَنَْ قَا لَ ثُمَّ أَبُوكَ
Artinya :

”Siapalah yang paling berhak mendapatkan perlakuan baikku?” Beliau menjawab,” Ibumu. ”Kemudian ia bertanya, ”Kemudian siapa lagi?” Beliau menjawab, ” Ibumu. ”Kemudian ia bertanya, ”Kemudian siapa lagi?” Beliau menjawab, ”Ibumu. Lalu ia bertanya, ”Kemudian siapa lagi? ”Beliau menjawab, ” Ayahmu.”  
Dalam riwayat lain
أُمُّكَ ثُمَّ أُمُّكَ ثُمَّ أُمُّكَ ثُمَّ أَبُوْكَ ثُمَّ أَدْنَا كَ أَدْنَا كَ
Artinya :

” Ibumu, lalu Ibumu, lalu Ibumu, lalu Ayahmu kemudian yang paling dekat denganmu.”

Hal ini menunjukkan  besarnya hak seorang ibu dibandingkan seorang ayah karena Rasulullah SAW. Menyebutkan tiga kali, dan yang menyebabkan hal tersebut adalah karena seorang ibu telah bersabar menghadapi kesulitan dan keletihan pada saat mengandung, melhirkan, menyusui, merawat, dan mendidik anak, tidak sama dengan apa yang dilakukan oleh seorang ayah yang diberi satu hak sebagai timbal balik atas nafkah dan pendidikan yang ia berikan.

Jadi Ibu adalah sesosok wanita mulia pilihan Allah yang diberi kesempatan untuk bersama anaknya mulai dalam kandungan sampai anaknya lahir. Ibu juga memiliki kedudukan yang sangat penting dalam keluarga karena warna generasi muda di masa mendatang, sangat tergantung pada kontribusi dan pola kerja kaum ibu masa kini. Oleh karena itu seorang Ibu harus pandai-pandai betul dalam mendidik putra-putrinya agar tercapai tujuan yang ingin dicapai bersama.
2. Tinjauan Tentang Anak 
Anak sebagai buah hati dalam keluarga merupakan suatau obyek yang sangat menarik untuk dikaji, karena dari keluarga itulah anak lahir. Anak adalah amanah Allah yang harus dijaga keselamatannya secara lahiriyah dan batiniyah. Mereka mempunyai hak yang jelas dari orang tuanya guna mendapatkan bimbingan mengenai jalan yang harus dilalui agar memperoleh kebahagiaan dan terhindar dari kesengsaraan.  Sehingga  orang tua terutama ibu mempunyai kewajiban untuk membina keluarganya menuju keluarga yang bahagia serta sejahtera yang diliputi oleh pendidikan yang bernuansakan Islami didalamnya.

Anak dalam kamus umum bahasa Indonesia diartikan ”keturunan yang kedua”.
 Sedangkan yang dimaksud anak prasekolah adalah mereka yang berusia 4-6 tahun yang mengikuti program Taman Kanak-Kanak atau Raudlatul Athfal.
Anak usia dini adalah sosok individu yang mejalani suatu proses perkembangan dengan pesat dan fundamental bagi kehidupan selanjutnya.
 Sedangkan menurut teori Piaget yang membicarakan perkembangan kognitif, perkembangan dari tahapan sensorimotor (0-2 tahun), praoperasional (2-7 tahun), operasional konkret (7-12 tahun), dan operasioanal formal (12-15 tahun) maka perkembangan kognitif anak masa prasekolah berada pada tahap praoperasional.
 Berdasarkan Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional berkaitan dengan Pendidikan Anak Usia Dini tertulis pada pasal 28 ayat 1 yang berbunyi  ”Pendidikan Anak Usia Dini diselenggarakan bagi anak sejak lahir sampai dengan 6 tahun dan bukan merupakan prasyarat untuk mengikuti pendidikan dasar”.

Anak adalah generasi penerus bangsa. Merekalah yang kelak membangun bangsa Indonesia menjadi bangsa yang maju, yang tidak tertinggal dari bangsa-bangsa lain. Dengan kata lain, masa depan bangsa sangat ditentukan oleh pendidikan yang diberikan kepada anak-anak kita.
 

Oleh sebab itu anak memerlukan bantuan tuntunan, pelayanan, dorongan dari orang lain demi mempertahankan hidup dengan mendalami belajar setahap demi setahap untuk memperoleh kepandaian, ketrampilan dan pembentukan sikap dan tingkah laku sehingga lambat laun dapat berdiri sendiri, dan semua itu memerlukan waktu yang cukup lama. Islam menuntut para ibu dan bapak mendidik anak-anaknya dengan bekal materi yang bersifat komprehensif, meliputi pendidikan keagamaan, keluhuran budi , kecerdasan akal  dengan berbagai ilmu pengetahuan, serta pemenuhan kebutuhan phisik yang memadai. Anak adalah komponen masyarakat yang harus dibina dengan sungguh-sungguh agar tidak mengganggu tatanan dan ketentraman masyarakat.
Islam menetapkn hak-hak anak yang harus dipenuhi agar ia bisa tumbuh dengan baik, terbebas dari segala tradisi yang membuatnya menyimpang, dan menjamin tertanamnya akhlak Islami yang positif. Di antara hak-hak yang telah ditetapkan oleh Islam untuk anak-anak adalah sebagai berikut 
:
1. 
Hak anak dalam menikmati sifat kebakan dan keibuan.

Rasa cinta bersumber dari indra kejiwaan, perasaan untuk melindungi dengan halus, perasaan kasih sayang, perasaan simpati dan perhatian terhadap urusan anak. Al Qur’an menggambarkan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dan penyejuk hati sebagaimana firman Allah sebagai berikut :

اْلْمَا لُ وَالْبَنُوْنَ زِيْنَةُ الْحَيَوةِ الدُّنْيَا وَالْبَقِيَتُ الصَّالِِحَتُ خَيْرًُ عِنْدَ رَبِّكَ ثَوَا بًا وَخَيْرُ أَمَلاً

Artinya :

 Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia tetapi amalan-amalan yang kekal lagi saleh adalah lebih baik pahalanya di sisi Tuhanmu serta lebih baik untuk menjadi harapan. (QS. Al Kahfi : 46)

2. Hak anak untuk bernasab dengan orang tua.

Syariat Islam telah menetapkkan bahwa nasab (garis keturunan) tidak akan kuat kecuali dengan sebab kelahiran sejati yang berasal dari hubungan yang tidak diharamkan. Oleh karenanya Islam mengharamkan mengangkat anak untuk dijadikan senasab, dengan status keharaman yang pasti, dan menafikkan pengangkatan anak sebagai sebab kuatnya hubungan nasab. 
3. Hak hidup anak.
Hak ini dianggap sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari hak eksistensi manusia, yakni hak asasi. Hak ini merupakan salah satu anugerah dari Sang Pencipta yang Maha Suci. Mengenai hal ini Rasulullah SAW telah berwasiat kepada umat Islam untuk mencegah pertumpahan darah dengan mengatakan : “Wahai umat manusia, sesungguhnya darah-darah kalian, harta benda kalian, kehormatan kalian, wajib kalian hormati sebagaimana kemuliaan hari ini, pada hari wukuf ini”.
4. Hak-hak anak terhadap pegasuhan yang baik (sandang, pangan, papan)

Rasulullah telah bersabda yang artinya :” satu dinar yang telah engkau nafkahkan pada seorang budak, dan satu dinar yang telah engkau sedekahkan kepada fakir miskin, satu dinar yang telah engkau nafkahkan untuk keluargamu, maka yang paling agung pahalanya adalah yang engkau nafkahkan untuk keluargamu”. (HR. Muslim)
5. Hak anak-anak dalam mendapatkan keadilan dan persamaan dalam interaksi.

Islam menganggap  persamaan dalam berinteraksi dengan anak-anak baik laki-laki maupun perempuan, sebagai suatu hal yang penting bagi keluarga untuk dijadikan fondasi bagi bangunan metode pengasuhan anak-anaknya.
Jadi anak adalah amanah Allah yang harus dijaga keselamatannya secara lahiriyah dan batiniyah. Untuk itu Ibu sebagai orang tua wajib menjaga amanah yang diberikan oleh Allah dengan cara memenuhi segala kebutuhannya, termasuk makan minum pakaian dan tempat tinggal, tidak cukup hanya itu Ibu juga harus memenuhi kebutuhan batiniyah diantaranya adalah dengan memberikan pendidikan agama untuk anaknya yang meliputi segala aspek yang ada di dalamnya.
3. Peran Ibu Terhadap Anak Usia 4-6 tahun
Ibu memegang peranan yang terpenting terhadap anak-anaknya pada kebanyakan keluarga. Karena sejak anak dilahirkan, ibulah yang lebih banyak menyertai anak-anaknya. Ibu juga yang memberikan makanan dan kebutuhannya, memelihara, merawat dan selalu bercampur gaul dengan anak-anaknya. Perasaan belas kasihannya terhadapa anaknya lebih kuat daripada perasaan belas kasih ayah. Itulah sebabnya kebanyakan anak lebih dekat dan lebih cinta dengan ibunya daripada dengan anggota keluarga yang lainnya.
Pendidikan seorang ibu terhadap anak-anaknya merupakan pendidikan dasar yang tidak dapat diabaikan sama sekali. Maka dari itu, seorang ibu hendaklah seorang ibu hendaklah seorang yang bijaksana dan pandai dalam mengasuh serta mendidik anak-anaknya. Karena sebagaian orang mengatakan bahwa seorang ibu adalah pendidik bangsa.
Tugas seorang ibu bukanlah tugas yang mudah. Melainkan tugas mulia yang memerlukan ketekunan, ketabahan dan ketulusan. Pendidikan anak-anak dalam lingkungan keluarga itu terasa penting, tidak hanya pada saat anak-anak masih kecil, tetapi juga pada masa anak-anak meningkat remaja. Kerja keras para ibu dalam fungsinya sebagai penanam akhlak anak-anak tidak akan sia-sia. Para ibu yang melahirkan generasi penerus umat manusia, yang memeliharanya dengan penuh kasih sayang dan mendidik mereka, yang memberikan segalanya untuk kepentingan  kebahagiaan serta mencurahkan perhatiannya pada pembinaan norma-norma yang baik dilingkungan keluarga. 
Baik buruknya pendidikan ibu yang diberikan pada anak-anaknya akan berpengaruh besar terhadap perkembangan dan watak anak-anaknya di kemudian hari. Dengan pendidikan yang baik maka akan membentuk kepribadian yang baik pula. Seorang ibu yang selalu menurutkan keinginan anak-anaknya dan terlalu berlebihan mencurahkan perhatian kepada anaknya akan berakibat kurang baik. Maka segala pernyataan terhadap anak-anaknya harus disertai dengan kasih sayang agar anak dengan mudah akan menurut pada pimpinannya yaitu seorang ibu. Berkaitan hal tersebut di atas ada beberapa hal yang harus diperhatikan oleh orang tua terhadap anaknya diantaranya adalah dasar-dasar tanggung jawab orang tua terhadap pendidikan anaknya meliputi hal-hal sebagai berikut :
  
a. Adanya motivasi atau dorongan cinta kasih yang menjiwai hubungan orang tua dan anak. Kasih sayang orang tua yang ikhlas dan murni akan mendorong sikap dan tindakan rela menerima tanggung jawab untuk mengorbankan hidupnya dalam memberikan pertolongan kepada anaknya.

b. Pemberian motivasi kejiwaan moral sebagai konsekuensi kedudukan orang tua terhadap keturunannya. Adanya tanggung jawab moral ini meliputi nilai-nilai agama atau nilai-nilai spiritual. Menurut para ahli, bahwa penanaman sikap beragama sangat baik pada masa anak-anak. Pada masa anak-anak ( usia 3 sampai 6 tahun) seorang anak memiliki pengalaman agama yang asli dan mendalam, serta mudah berakar dalam diri dan kepribadiannya. Hal tersebut merupakan faktor yang sangat penting  melebihi yang lain, karena pada saat itu anak anak mempunyai sifat wordering atau heran sebagai salah satu faktor untuk memperdalam pemahaman spiritual reality.
c. Tanggung jawab sosial adalah bagian dari keluarga yang pada gilirannya akan menjadi tanggung jawab masyarakat, bangsa dan negara. Tanggung jawab sosial itu merupakan perwujudan kesadaran tanggung jawab keluarga yang dibina oleh darah keturunan dan kesatuan keyakinan. Terjalinnya hubungan antara orang tua dengan anakberdasarkan rasa kasih sayang yang ikhlas, dan kesediaan mengorbankan segala-galanya, adalah hanya untuk melindungidan memberikan pertolongan kepada anak, dalam membimbing mereka agar pertumbuhan dan perkembangannya menjadi sempurna, sebagaimana yang diharapkan. Begitu juga diharapkan untuk melatih sikap mandiri dan mampu mengambil keputusan sendiri mellui serta kehidupannya alam keadaan stabil.
d. Memelihara dan membesarkan anaknya. Tanggung jawab ini merupakan dorongan alami untuk dilaksanakan, karena anak memerlukan makan, minum dan perawatan, agar ia dapat hidup secara berkelanjutan. Disamping itu ia bertanggung jawab dalam hal melindungi dan menjamin kesehatan anaknya, baik secara jasmaniah maupun rohaniah dari berbagai gangguan penyakit atau bahaya lingkungan yang dapat membahayakan diri anak tersebut.
e. Memberikan pendidikan dengan berbagai ilmu pengetahuan dan ketrampilan yang berguna bagi kehidupan anak kelak, sehingga bila ia telah dewasa akan mampu mandiri.
Anak usia 4-6 tahun adalah anak usia dini yang merupakan usia emas  bagi seseorang, artinya bila seseorang pada masa itu mendapatkan pendidikan yang tepat, maka ia memperoleh kesiapan belajar yang baik yang merupakan salah satu kunci utama bagi keberhasilan belajarnya pada jenjang berikutnya. Oleh karena itu seorang ibu ataupun orang tua harus sadar betul akan pentingnya pendidikan bagi anaknya karena tujuan utama dari dari sekolah adalah mengajarkan agama dan penguasaan iptek yang dapat digunakan dalam kehidupan dengan akhlak mulia dan berdampak rahmatan lil alamin. Sedangkan  keluarga adalah merupakan institusi penting dalam pendidikan anak. Jadi pada anak usia ini yang harus betul-betul diperhatikan oleh seorang ibu adalah pembinaan moral atau akhlak. 
Dari penjelasan di atas pendidikan moral tidak hanya bisa didapatkan melalui jenjang pedidikan formal atau di sekolah tetapi harus dilengkapi di lingkungan keluarga. Ada beberapa cara bagaiman agar pendidikan moral bagi anak bisa dilakukan oleh keluarga.
1. Orang tua seyogjanya memberikan keteladanan. Karena anak itu lebih menyerap dari apa yang dia lihat. Dan disini jika orang rua memberikan keteladanan, maka anak akan mengikuti dari belakang dan pembiasaan ini harus benar-benar ditekankan keluarga.
2. Setidak-tidaknya orang tua memberikan semacam pengkondisian. Pengkondisian itu bisa dimisalkan, jika kita ingin anak kita suka membaca, maka tekankan pada anggota keluarga yang lain juga suka membaca. Maka dengan sendirinya anak akan mengikuti kondisib yang sudah tercipta seperti itu. Dan pengkondisian itu tidak hanya sekedar mebaca, tetapi juga kehal-hal yang laindiman anak bisa mendapatkan contoh bagi perkembangan budi pekertinya nanti.

3. Orang tua memonitor lingkungan anak. Karena kadang-kadang orangtua iepas. Kalau anak sudah sekolah sepenuhnya sekolah bertanggung jawab pada anak. Padahal anak pun mempunyai lingkungan pergaulan yang lain pula. Ini sebenarnya yang perlu diperhatikan.
Jadi peranan Ibu terhadap anak usia 4-6 tahun adalah menanamkan keimanan kpada anak-anaknya, memasukkan putra-putrinya ke lembaga setingkat Raudhatul Athfal atau Taman Kana-Kanak. Karena TK adalah salah satu bentuk satuan pendidikan bagi anak usia dini pada jalur pendidikan formal yang menyelenggarakan program  pendidikan bagi anak usia 4-6 tahun. Yang dibagi ke dalam dua kelompok belajar berdasarkan usia yaitu, kelompok A 4-5 tahun dan kelompok B 5-6 tahun.
 Peranan Ibu selain memasukkan anaknya ke lembaga tersebut juga harus teliti dalam melihat kebutuhan apa yang dibutuhkan oleh anak pada usia tersebut diantaranya adalah menanamkan akhlak kepada anaknya ketika anaknya berada dalam lingkungan keluarga karena semua itu tidak cukup hanya diberikan oleh guru yang mengajar anak-anaknya di sekolah.
B. Tinjauan Tentang Akhlak

1. Pengertian Akhlak

Kata akhlak berasal dari bahasa Arab, yaitu dari kata akhlaqa, yukhliqu, ikhlaqan yang berarti perangai, kelakuan, tabiat atau watak dasar.
 Demikian juga dalam kamus besar bahasa Indonesia kata akhlak berarti budi pekerti, watak atau tabiat.

Sedangkan kata khuluq dijumpai pemakaiannya dalam Al Qur’an sebagai berikut :

وَاِنَّكَ لَعَلَى خُلُقٍ عَظِيْم
“Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung.”
(Q.S Al-Qalam :4).

اِنْ هَذَا اِلأَّ خُلُقِ الأَاوَّلِيْنَ
”(Agama kami) tidak lain hanyalah adat kebiasaan yang dahulu.”

(Q.S AL-Syu’ara : 137)

Pada ayat pertama dsebut di atas menggunakan kata khuluq untuk arti budi pekerti. Sedangkan pada ayat kedua menggunakan kata akhlak untuk arti adat kebiasaan. Dengan demikian kata akhlak dan khuluq secara kebahasan berarti budi pekerti, adat kebiasaan atau segala sesuatu yang sudah menjadi tabi’at.
Agar gambaran akhlak dalam islam itu jelas, maka penulis memaparkan pengertian akhlak menurut para ulama sebagai berikut
 :

1. Menurut Imam Abu Hamid al-Ghazali

Menurut beliau kata akhlak berasal dari kata al-khuluq yang pengertiannya adalah suatu sifat jiwa dan gambaran batinnya. Dan sebagaimana keindahan bentuk lahir manusia secara mutlak tidak dapat terwujud jika hanya dengan keindahan dua mata saja, tetapi harus dilengkapi dengan hidung mulut dan pipi. Sehingga akan terwujud keindahan lahir manusia. Demikian juga dengan keindahan batin manusia ada empat hal yang harus dipenuhi agar terwujud keindahan khuluq “akhlak”. Diantaranya adalah : kekuatan ilmu, kekuatan amarah, kekuatan syahwat dan kekuatan mewujudkan keadilan di antara kekuatan tadi. Jika keempat hal tersebut bias dipenuhi, indah dan saling bersesuaian maka akan terwujudlah keindahan akhlak itu.
2. Menurut Muhammad bin Ali asy-Syariif al-Jurjani

Menurut beliau pengertian akhlak adalah istilah bagi suatu sifat yang tertanam kuat dalam diri, yang darinya terlahir perbuatan-perbuatan dengan mudah dan ringan, tanpa perlu berpikir dan termenung. Jika dari sifat-sifat tersebut terlahir perbuatan-perbuatan yang indah menurut akal dan syariat dengan mudah, maka sifat tersebut dinamakan dengan akhlak yang baik. Sedangkan darinya terlahir perbuatan-perbuatan yang buruk maka sifat tersebut dinamakan akhla yang buruk.
3. Menurut Ahmad bin Musthafa (Thasy Kubra Zaadah)

Menurut pemaparan beliau pengertian akhlak sebagai berikut, akhlak adalah ilmu yang darinya dapat diketahui jenis-jenis keutamaan. Dan keutamaan itu adalah terwujudnya keseimbangan antara tiga kekuatan, yaitu : kekuatan berpikir, kekuatan marah, dan kekuatan syahwat.
4. Menurut Muhammad bin Ali al-Faaruqi at-Tahanawi

Menurut pemaparan beliau definisi akhlak adalah keseluruhan kebiasaan, sifat alami, agama dan harga diri.   

Jadi dapat disimpulkan bahwa pengertian akhlak adalah suatu sifat yang sudah tertanam dalam diri dengan kuat yang melahirkan perbuatan dengan mudah tanpa harus diawali dengan berpikir panjang, merenung dan memaksakan diri. Dan dari sifat tersebut terlahir perbuatan-perbuatan yang indah menurut akal dan syariat dengan mudah maka hal tersebut disebut akhlak yang baik. Tetapi jika terlahir perbuatan yang buruk maka hal tersebut disebut akhlak buruk. Jadi dalam diri manusia terdapat dua sifat yaitu ahlak baik dan akhlak buruk.
2. Sumber Akhlak

Secara garis besar, sumber akhlak dapat dibagi menjadi dua, yaitu akhlak keagamaan dan akhlak sekuler.
 Dan penjelasannya adalah sebagai berikut :
1. Akhlak Keagamaan adalah akhlak yang bersumber dari Al-Qur’an dan Al Hadist.
 Yang tertera sebagai berikut :
Firman Allah SWT :




وَ اِنَّكَ لَعَلَّى خُلُكٍ عَظِيْم
“ Sesungguhnya engkau ya Muhammad, seseorang yang berbudi tinggi,       berakhlak utama.” Q.S Al Qalam :4

Sabda Rasulullah SAW :


اِنَّمَا بُعِثْتُ لِأُتَمِمَ مَكَارِمَ الاَخْلاَقُ
“ Hanyasanya aku dibangkitkan untuk menyempurnakan akhlak yang utama, budi yang tinggi.” HR. Al Baihaqy

 Jadi tolak ukur akhlak yang digunakan adalah ajaran agama atau Al-Qur’an dan As-Sunnah. Sehingga ukuran baik, buruk, patut dan tidak patut secara utuh diukur dengan Al-Qur’an dan As-Sunnah. Dengan akhlak bersumber dari agama maka akan membimbing manusia dalam berhubungan dengan Tuhannya, sesam manusia maupun dengan makhluk.

2. Akhlak Sekuler adalah akhlak yang tidak berdasarkan pada pada ajaran agama dan hanya bersifat duniawi saja.

Ukuran baik buruk akhlak sekuler adalah berdasarkan komunitas manusia yang menciptakan kebudayaan yang bersangkutan. Sedangkan dorongan untuk melaksanakan akhlak sekuler hanyalah berupa pujian dari sesama apabila seseorang melakukan  akhlak terpuji dan mendapatkan teguran pula dari sesama apabila melakukan akhlak tercela. Jadi akhlak sekuler ini hanya membimbing manusia dalam berhubungan dengan sesama manusia. Sedangkan ukuran baik atau buruk yang dipergunakan hanya dipandang dari sudut kemanusiaan saja.
Dari kedua sumber tersebut akhlak religius lebih kuat dan lebih bermakna dalam mendorong umat manusia untuk berakhlak terpuji. Sehingga manusia akan lebih terbimbing menuju kedamaian dan keharmonisan dengan sesamanya. Karena para penganut akhlak religius sadar bahwa perbuatan manusia tidak ada yang luput pengamatannya.
3.
Tujuan Akhlak
Pada  dasarnya segala perbuatan manusia itu pasti mempunyai tujuan. Begitu pula dalam hal berakhlak, sebab ketinggian budi pekerti yang terdapat pada seseorang menjadikan seseorang itu dapat melaksanakan kewajiban dan pekerjaan dengan baik.

Tujuan utama dalam akhlak adalah agar manusia berada dalam kebenaran dan senantiasa berada dalam jalan yang lurus, jalan yang telah digariskan oleh Allah SWT. Yang akan mengantarkan manusia kepada kebahagiaan dunia dan akhirat.

Dalam hal ini Ahmad Amin menjelaskan tujuan akhlak adalah ketika kita mempelajari ilmu akhlak maka kita dapat menetapkan sebagian perbuatan lainnya sebagai perbuatan yang baik dan sebagian perbuatan yang lainnya sebagai perbuatan yang buruk. Bersikap adil termasuk baik, sedangkan berbuat zalim termasuk perbuatan yang buruk, membayar hutang kepada pemiliknya termasuk perbuatan yang baik sedangkan mengingkari hutang adalah perbuatan yang buruk.

Selanjutnya Mustafa Zahri mengatakan bahwa tujuan akhlak itu ialah untuk membersihkan kalbu dari kotoran-kotoran hawa nafsu dan amarah sehingga hati menjadi suci bersih bagaikan cermin yang dapat menerima Nur cahaya dari Tuhan.
 
Disamping hal-hal di atas, pendidikan akhlak juga memiliki tujuan sebagai berikut 
 :
1) Mempersiapkan manusia-manusia yang beriman yang selalu beramal saleh. Tidak ada sesuatu yang menyamai amal saleyh dalam mencerminkan akhlak mulia ini. Tidak ada pula yang menyamai akhlak mulia dalam mencerminkan keimanan seseorang kepada Allah dan konsistensinya kepada Islam.
2) Mempersiapkan insan beriman dan saleh yang menjalani kehidupannya sesuai dengan ajaran Islam, melaksanakn apa yang diperintahkan agama dan meninggalkan apa yang diharamkan, menikmati hal-hal yang baik, dan menjauhi segala sesuatu yang dilarang, keji, hina, buruk dan munkar.

3) Mempersiapkan insan insan beriman saleh yang dapat berinteraksi secara baik dengan sesamanya, baik dengan orang muslim maupun non muslim. Mampu bergaul dengan orang-orang disekelilingnya dengan mencari ridha Allah, yaitu dengan mengikuti ajaran-Nya dan petunjuk-petunjuk Nabi-Nya. Dengan semua itu dapat tercipta kestabilan masyarakatdan kesinambungan hidup umat manusia.
4) Mempersiapkan insan beriman dan saleh yang mampu dan mau orang lain ke jalan Allah, melaksanakan amar ma’ruf nahi munkar dan berjuang fi sabilillah demi tegaknya agama islam.

5) Mempersiapkan insan beriman dan saleh, yang mau merasa bangga dengan persaudaraannya sesama muslim dan memberikan hak-hak persaudaraan tersebut, mencintai dan membenci hanya karena Allah dan sedikitpun tidak goyah dengan celaan orang, hastad selama dia berada di jalan Allah.

6) Mempersiapkan insan beriman dan saleh yang merasa bahwa dia adalah bagian dari seluruh umat Islam yang berasal dari berbagai daerah, suku dan bahasa. Atau insan yang siap melaksanakan kewajiban yang harus ia penuhi demi seluruh umat islam  selama dia mampu.
7) Mempersiapkan insan beriman dan saleh yang merasa bangga dengan loyalitasnya kepada agama Islam dan berusaha sekuat tenaga demi tegaknya panji-panji Islam di muka bumi.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan dari akhlak adalah memberikan pedoman atau penerangan bagi manusia dalam mengetahui perbuatan yang baik atau buruk. Agar bisa mewujudkan masyarakat yang beriman yang senantiasa berjalan di atas kebenaran. Masyarakat yang konsisten dengan nilai-nilai keadilan, kebaikan dan musyawarah. Dan juga tercipta masyarakat yang berwawasan luas demi tercapainya kehidupan masyarakat yang berlandaskan pada nilai-nilai humanisme yang mulia.
4. Macam-Macam Akhlak
Sebagai makhluk yang bersumber dari ajaran Islam, maka yang menjadi ukuran baik buruk dalam akhlak Islam adalah ajaran Islam itu sendiri yang bersumber dari Al-Qur’an dan Al-Hadist. Perbuatan manusia akan dinilai baik dan buruk dalam akhlak Islam apabila sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang digariskan oleh ajaran Islam dan dinilai buruk apabila menyimpang dari ketentuan yang digariskan.
Adapun penjabaran akhlak adalah sebagai berikut :

1.  Akhlakul Mahmuudah adalah akhlak yang baik yang berupa semua akhlak yang baik-baikyang harus dianut dan dimiliki oleh setiap orang.
 Yang termasuk akhlak mahmudah antara lain adalah sebagai berikut 
:
a.
Al Amanah yaitu dapat dipercaya, sesuatu yang dipercayakan kepada seseorang baik harta, ilmu atau rahasia wajib dipelihara atu disampaikan mepada yang berhak. 

b.
Al Afwu artinya pemaaf, sebagai manusia tidak luput dari salah dan khilaf, jadi sebagai hamba Allah yang bertakwa maka patut kita menggunakan sifat lemah-lembut untuk membukakan pintu maaf untuk orang lain karena dalam ajran Islam kita dilarang untuk saling mendendam.
d.
Al Khairu artinya kebaikan, dapat diartikan bahwa dalam segala hal hendaknya selalu mengerjakan kebaikan karena sekecil apapun kebaikan yang dikejakan mak Allah SWT akan membalasnya kelak di akhirat itulah janji Allah SWT.
e. Al Hayaau artinya malu kalau diri tercela, perasaan malu di dalam hati jika akan melanggar larangan agama, malu kepada Tuhan jika ia mengerjakan kekejian maka akan mendapat siksa yang sangat pedih. Perasaan ini menjadi pembimbing menuju keselamatan hidup dan alat menghalangi terlaksananya perbuatan yang rendah.
f. Al Hilmu artinya menahan diri dari berlaku ma’siat, hidup manusia dengan batas dan batas itu adalah agama yang menggariskan mana yang boleh dikerjakan dan mana pula yamg tidak boleh dikerjakan.memelihara diri dari berlaku ma’siat lebih mudah daripada merubah diri sesudah melakukan ma’siat.
g. Al Muru’ah artinya berbudi tinngi, yaitu kesatria dalam membela yang benar sebagai suatu kewajiban kepada Allah SWT.
h. As Shidqatu artinya benar, jujur, maksudnya adalah berkata dan berbuat yang benar sesuai dengan kenyataan.

i. Asy Syaja’ah artinya berani, maksudnya adalah keteguhan hati dalam membela dan mempertahankan yang benar,tidak mundur karena dicela, tidak maju karena dipuji, jika ia salah ia terus terang dan tiada malu mengakui kesalahannya.
j. Qana’ah artinya merasa cukup dengan apa yang ada, maksudnya adalah bisa menghadapi hidup, menerbitkan kesungguhan hidup, menimbulkan energi kerja untuk mencari rizqi jadi berikhtiar jua percaya takdir yang diperoleh sebagai hasil.
2.
Akhlak Mazmumah adalah akhlak yang buruk, akhlak yang tercela.
 Adapun yang termasuk akhlak mazmumah antara lain adalah 
:
a.
Al Bukhlu artinya kikir, adalah mempersempit pergaulan enggan memberikan sebagian miliknya untuk orang lain, maunya apapun yang dimilikinya jangan sampai berkurang.

b.
Al Khiyanah artinya khianat, maksudnya adalah orang yang sering bersumpah palsu demi memperkuat dan membenarkan keterangannya bila ia tertuduh hal ini sering membahayakan keselamatan umum.

c.
Al Fawahisy artinya dosa besar diantaranya adalah syirik, sihir, membunuh orang, memakan harta anak yatim, menuduh wanita mukminah berbuat keji, berzina dengan istri tetangga. 
d. 
Al ghibah artinya mengumpat, yaitu memperkatakan seseorang dengan apa yang dibencinya dengan tujuan mengurangi respect orang terhadap orang yang diumpat.

e.
Al Hayatud Dunya artinya kehidupan dunia, maksudnya memupuk cinta kepada selain Allah SWT, seperti mencintai nama dan popularitas guna membesarkan diri, mencintai harta dan segala sesuatu sehinnga lupa beribadah.
f.
Al Hasad artinya dengki, maksudnya adalah membenci nikmat Tuhan yang dianugerahkan kepada orang lain dengan keinginan agar nikmat orang lain terhapus.

g. 
Al Hiqdu artinya dendam, maksudnya adalah dengki yang telah mengakibatkan permusuhan, kebencian, memutuskan silaturrahmi karena ia tidak segan-segan lagi membukakan rahasia orang.

h. 
Al Istikbar artinya takabur, maksudnya adalah membesarkan diri menganggap dirinya lebih daripada orang lain.
i.
Al Kazbu artinya dusta, maksudnya adalah memberitakan sesuatu yang berlainan dengan kejadian yang sebenarnya.
j.
Al Kufraan artinya mengingkari nikmat, maksudnya adalah menyalah gunakan nikmat yang diberikan oleh Allah

5. Metode Penanaman Akhlak

Untuk pendidikan moral dan akhlak dalam islam terdapat beberapa metode atau cara, antara lain sebagai berikut
:
1. Pendidikan secara langsung, yaitu dengan cara mempergunakan petunjuk, tuntunan,  nasehat, menyebutkan manfaat dan bahaya-bahayanya sesuatu. Dimana dijelaskan hal-hal yang bermanfaat dan yang tidak, menuntun kepada amal-amal baik, mendorong mereka berbudi pekerti yang tinggi dan menghindari hal-hal yang tercela.
2. Pendidikan akhlak secara tidak langsung, yaitu dengan jalan sugesti seperti mendiktekan sajak-sajak yang mengandung hikmah kepada anak-anak memberikan nasenat-nasehat dan berita-berita berharga, mencegah mereka membaca sajak-sajak yang kosong termasuk  yang menggugah soal-soal cinta dan pelakon-pelakonnya.
3. Mengambil manfaat dari kecenderungan dan pembawaan anak-anaik dalam rangka pendidikan akhlak. Sebagai contoh mereka memiliki kesenangan meniru ucapan-ucapan perbuatan-perbuatan gerak-gerik orang-orang yang berhubungan erat dengan mereka. 
Selain metode di atas ada beberapa metode yang bisa digunakan diantaranya adalah sebagai berikut 
:
1. Pembiasaan maksudnya adalah pembiasaan yang dilakukan sejak kecil dan berlangsung secara kontinyu. Berkenaan dengan hal ini Imam al-Ghazali mengatakan bahwa kepribadian manusia itu pada dasarnya dapat menerima segala usaha pembentukan melalui pembiasaan. Al Ghazali menganjurkan agar agar akhlak diajarkan yaitu dengan cara melatih jiwa kepada pekerjaan atau tingkah laku yang mulia.

2. Keteladanan maksudnya adalah akhlak yang baik tidak dapat dibentuk hanya dengan pelajaran, instruksi dan larangan. Sebab tabi’at jiwa untuk menerima keutamaan itu tidak cukup dengan hanya seorang guru saja yang mengatakan kerjakan ini dan jangan kerjakan yang itu. Menanamkan sopan santun memerlukan pendidikan yang panjang dan harus ada pendekatan yang lestari. Pendekatan itu tidak akan sukses melainkan jika disertai dengan pemberian contoh teladan yang baik dan nyata. Karena cara yang demikian itun telah dilakukan oleh Rasululloh SAW. Yang tertera pada ayat sebagai berikut :

لَّقَدْ   كََانَ لَكُمْ فِيْ رَسُوْلِ  اللهِ اُسْوةُ حَسَنَةُ لِمَنْ كَا نَ يَرْجُوْا اللهَ وَالْيَوْمَ الأَخِرَ وَذَكَرَاللهَ كَثِيْرَا
Artinya :
Sungguh pada diri Rasululloh itu terdapat contoh teladan yang baik bagi kamu sekalian yaitu bagi orang yang mengharapkan (keridhaan) Allah dan (berjumpa dengannNya di) hari kiamat, dan selalu banyak menyebut nama Allah. (QS. Al –Ahzab : 21)

3. Menganggap dirinya banyak kekurangan daripada kelebihannya. Menurut Ibn Sina yang telah dikutip oleh Abudin Nata mengatakan bahwa jika seseorang menghendaki dirinya berakhlak utama, hendaknya ia lebih dahulu mengetahui kekurangan dan cacat yang ada dalam dirinya, dan membatasi sejauh mungkin untuk tidak berbuat kesalahan, sehingga kecacatannya itu tidak terwujud dalam kenyataan. 
Jadi sebagai orang tua harus benar-benar faham dengan apa yang harus mereka lakukan untuk menanamkan akhlak kepada anaknya. Dan orang tua juga harus bisa memadukan beberapa metode karena dalam menanamkan akhlak kepada anak usia 4-6 tahun tidak hanya bisa menggunakan satu metode saja.
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